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ABSTRACT

Waste management in West Java Province, Indonesia, shows a dualistic trend, with a decrease in waste
accumulation from 2020 to 2022, followed by a significant increase in 2023, reaching a total of thirteen
million metric tons. This surge is a serious concern, as the province's daily waste generation reaches 5,900
tons, consisting primarily of food waste, wood and rubbish, paper and cardboard, plastic, metal, fabric,
rubber and leather, glass, and various other materials. For example, the city of Bandung faces significant
challenges in managing its waste accumulation, accumulating 42,500 tons per month, despite regular
government collection efforts. However, some waste remains uncollected and unsuitable for disposal, thus
providing no optimal benefit to both the community and the government. To address this issue, the
Bandung city government is implementing municipal solid waste (MSW) management principles to ensure
comprehensive management of various types of waste. In this regard, the Integrated Waste Management
(IWM) principle is crucial is important because it emphasizes environmental effectiveness, social
acceptability, and economic affordability. One strategic step that deserves attention is the integration of
information systems (IS) with formal waste disposal systems, such as the 3R waste disposal site (TPS),
which, although complex, is a crucial element in Indonesia's waste management system. Furthermore,
Guerrero's framework, which considers environmental, economic, and social factors, provides in-depth
insights into waste management systems by highlighting the importance of efficient recycling and
collection systems. However, distinguishing factors that influence information systems (IS) from those that
impact formal systems remains a challenge, further emphasizing the complexity of waste management
within the IWM framework. Therefore, this study emphasizes the importance of waste management
strategies tailored to the local context to achieve system sustainability, as seen in the case of Bandung
City, Indonesia.

Keywords: Waste Management, Bandung City, Integrated Waste Management, Information Systems,
Sustainability Systems.

ABSTRAK

Pengelolaan sampah di Provinsi Jawa Barat, Indonesia, menunjukkan tren dualistik dengan penurunan
akumulasi sampah dari tahun 2020 hingga 2022, yang kemudian diikuti oleh peningkatan signifikan pada
tahun 2023 dengan total mencapai tiga belas juta metrik ton. Lonjakan ini menjadi perhatian serius,
karena jumlah sampah yang dihasilkan setiap hari di provinsi ini mencapai lima ribu sembilan ratus ton,
yang sebagian besar terdiri atas sampah makanan, kayu dan ranting, kertas dan kardus, plastik, logam,
kain, karet dan kulit, kaca, serta berbagai bahan lainnya. Sebagai contoh utama, Kota Bandung
menghadapi tantangan besar dalam penanganan penimbunan sampah dengan timbunan 42.500 ton
dalam satu bulan, meskipun upaya pengangkutan telah dilakukan secara berkala oleh pemerintah.
Namun, masih terdapat sampah yang tidak terangkut ke tempat pembuangan yang layak, sehingga tidak
memberikan manfaat optimal bagi masyarakat maupun pemerintah. Untuk mengatasi permasalahan ini,
pemerintah kota Bandung, menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan sampah perkotaan (MSW) guna
memastikan penanganan berbagai jenis sampah secara menyeluruh. Dalam hal ini, Prinsip Pengelolaan
Sampah Terpadu (IWM) menjadi sangat penting karena menekankan efektivitas lingkungan, penerimaan
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sosial, dan keterjangkauan ekonomi. Salah satu langkah strategis yang perlu diperhatikan adalah integrasi
sistem informasi (IS) dengan sistem pembuangan limbah formal, seperti TPS 3R, yang meskipun kompleks,
yang menjadi elemen krusial dalam sistem pengelolaan sampah di Indonesia. Selain itu, kerangka kerja
Guerrero, yang mempertimbangkan faktor lingkungan, ekonomi, dan sosial, memberikan wawasan
mendalam mengenai sistem pengelolaan limbah dengan menyoroti pentingnya daur ulang dan sistem
pengumpulan yang efisien. Namun, membedakan faktor yang memengaruhi sistem informasi (IS) dari
faktor yang berdampak pada sistem formal masih menjadi tantangan tersendiri, hal tersebut semakin
menegaskan kompleksitas pengelolaan limbah dalam kerangka IWM. Oleh karena itu, penelitian ini
menekankan pentingnya strategi pengelolaan limbah yang disesuaikan dengan konteks lokal guna
mencapai sistem keberlanjutan, sebagaimana yang dapat dilihat pada kasus Kota Bandung, Indonesia.
Kata Kunci: Pengelolaan Limbah, Kota Bandung, Pengelolaan Sampah Terpadu, Sistem Informasi, Sistem
Keberlanjutan.

1. Pendahuluan

Menurut laporan Bank Dunia dalam melakukan pengelolaan sampah padat, tentang
produksi sampah perkotaan dalam skala global mencapai 2,01 miliar metrik ton per tahun.
Perkiraan konservatif menunjukkan bahwa setidaknya 33 persen dari jumlah sampah tersebut
tidak ditangani dengan cara yang ramah lingkungan. Selain itu, dalam skala global, rata-rata
jumlah sampah yang dihasilkan per orang per hari adalah 0,74 kilogram, dengan kisaran yang
bervariasi antara 0,11 hingga 4,54 kilogram (World Bank, 2020). Menariknya, meskipun hanya
mencakup 16 persen dari total populasi dunia, negara-negara berpenghasilan tinggi
menyumbang sekitar 34 persen dari total produksi sampah global, setara dengan 683 juta metrik
ton. Berdasarkan proyeksi statistik untuk kawasan Asia Tenggara, jumlah sampah yang
dihasilkan diperkirakan akan terus meningkat dalam periode 2016 hingga 2050, dengan angka
yang diprediksi mencapai 200 juta metrik ton (Fitriani, 2020). Sumber sampah ini berasal dari
berbagai kelompok ekonomi, termasuk negara-negara berpenghasilan tinggi, menengah atas,
menengah bawah, hingga berpenghasilan rendah, yang masing-masing berkontribusi terhadap
meningkatnya jumlah sampah secara keseluruhan (Disperkimta, 2019; Lubis et al., 2025; Wijaya

et al., 2024).
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Gambar 1 Grafik Statistik untuk Sampah Berdasarkan Daerah (World Bank, 2020)
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Gambar 2. Grafik Statistik untuk Klasifikasi Sampah Berdasarkan Pendapatan (World
Bank, 2020)

Indonesia sendiri menghadapi persoalan yang cukup serius dalam pengelolaan sampah,
khususnya di wilayah Jawa Barat yang merupakan salah satu penyumbang terbesar akumulasi
sampah nasional. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
akumulasi sampah di provinsi ini mencapai 13 juta metrik ton pada tahun 2023, setelah sempat
mengalami tren penurunan pada periode 2020-2022. Kota Bandung menjadi salah satu contoh
nyata, di mana timbunan sampah dapat mencapai 42.500 ton hanya dalam satu bulan
(Waste4Change, 2023). Komposisi sampah tersebut sebagian besar terdiri atas limbah makanan,
kayu dan ranting, kertas dan kardus, plastik, logam, kain, karet, kaca, serta bahan lainnya.
Tingginya volume sampah tidak sebanding dengan kapasitas pengangkutan ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), sehingga sebagian sampah masih menumpuk di lingkungan
masyarakat. Kondisi ini berdampak pada pencemaran lingkungan, berkurangnya estetika kota,
serta hilangnya peluang pemanfaatan sampah sebagai sumber daya ekonomi melalui daur ulang
atau energi terbarukan (WasteC International, 2025).

Menghadapi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan pengelolaan sampah yang
lebih inovatif, terpadu, dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
Integrated Waste Management (IWM), yang menekankan kombinasi strategi lingkungan, sosial,
dan ekonomi dengan tujuan menciptakan keberlanjutan jangka panjang. Penerapan teknologi
informasi dalam pengelolaan sampah, seperti aplikasi digital untuk pemilahan dan pengolahan
limbah, juga menjadi solusi strategis yang dapat meningkatkan efektivitas sistem sekaligus
mendorong partisipasi masyarakat (Aldo et al., 2025; Hermawan, 2023; Singh & Indapurkar,
2025). Dalam konteks inilah, Telkom University bersama Saxion University Belanda serta Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bandung melaksanakan program pengabdian masyarakat internasional
dengan tema Development of Digital Waste Management Practice. Program ini tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan mengenai praktik pengelolaan sampah, tetapi juga
mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
pengolahan sampah organik dengan metode kompos dan maggot, serta benchmarking
pengelolaan UMKM kopi untuk memperkuat dimensi ekonomi. Kolaborasi internasional ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada aspek lingkungan, inovasi, kota
berkelanjutan, serta kemitraan global (Benyam et al., 2021; Rittl et al., 2025).
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2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
menjawab permasalahan mitra terkait tingginya volume sampah di Kota Bandung dan
Kabupaten Bandung, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung sistem
pengelolaan sampah terpadu. Pendekatan yang digunakan adalah kolaboratif dan partisipatif,
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, perguruan
tinggi, masyarakat, serta mitra internasional (Bengle et al., 2021). Total peserta yang terlibat
secara langsung berjumlah sekitar 30 orang, terdiri atas mahasiswa, dosen pendamping,
perwakilan masyarakat, dan mitra usaha. Tahapan kegiatan disusun secara bertahap mulai dari
edukasi, praktik lapangan, pengembangan teknologi, hingga penyusunan regulasi berbasis
komunitas.

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4
3 1
Edukasi penanganan Daur ulang Teknologi Regulasi yang
bl eIt sampah terintegrasi stabil
b y

Gambar 3. Metode dan Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat

Bentuk kegiatan meliputi:

1. Edukasi dan sosialisasi prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) melalui penyuluhan tentang
pemilahan sampah, pengolahan kompos, budidaya maggot, dan pemanfaatan sampah
anorganik menjadi produk kerajinan (Gonibala et al., 2024; Mahartin, 2023; Mohammed et
al., 2021).

2. Praktik lapangan dan benchmarking, berupa kunjungan ke Sekolah Kang Pisman, TPST
Babakan Siliwangi, UMKM kopi Kadatuan, dan Widji Coffee untuk mempelajari praktik
pengelolaan limbah berbasis komunitas dan pengembangan usaha berkelanjutan.

3. Pengembangan teknologi digital, yaitu rancangan antarmuka aplikasi (user interface) untuk
mendukung pemilahan dan monitoring sampah secara terintegrasi. Istilah pengelolaan
sampah digital dalam konteks ini merujuk pada pemanfaatan sistem informasi berbasis
aplikasi yang dilengkapi fitur pemantauan data, gamifikasi partisipasi, dan transparansi
proses pengelolaan (Hajam et al., 2023; Kurniawan et al., 2023; Zhang et al., 2024).

4. Penyusunan regulasi berbasis komunitas, difasilitasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota
Bandung, untuk memperkuat keberlanjutan praktik pengelolaan sampah di tingkat lokal.

Tahapan kegiatan dilaksanakan selama enam hari dengan urutan: (1) sosialisasi dan
edukasi; (2) praktik lapangan dan kunjungan lapangan; (3) pengembangan konsep teknologi
digital; (4) perumusan regulasi komunitas; serta (5) presentasi hasil oleh peserta. Evaluasi
kegiatan dilakukan melalui dua instrumen utama. Pertama, survei kepuasan peserta
menggunakan kuesioner Likert (skala 1-5) yang menilai aspek relevansi materi, kejelasan
penyampaian, serta kebermanfaatan kegiatan. Kedua, presentasi proyek akhir mahasiswa
sebagai bentuk asesmen partisipasi dan pemahaman. Indikator keberhasilan meliputi
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang prinsip 3R, tersusunnya rancangan antarmuka
aplikasi pengelolaan sampah, serta terbangunnya regulasi komunitas berbasis kesepakatan

bersama (Restuningdiah et al., 2021; Siregar et al., 2024).

3. Hasil Pelaksanaan

Program Development of Digital Waste Management Practice in Bandung District
dilaksanakan selama enam hari dengan melibatkan 30 peserta. Peserta terdiri atas enam
mahasiswa Saxion University Belanda, mahasiswa Telkom University, perwakilan masyarakat
Desa Alamendah, mitra UMKM kopi (Kadatuan dan Widji Coffee), serta fasilitator dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bandung. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang mencakup
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edukasi, praktik lapangan, pengembangan teknologi digital, dan penyusunan regulasi
komunitas.

A. Hasil Kegiatan

Tahap edukasi meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Alamendah mengenai
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pemilahan sampah, serta pengolahan limbah organik
melalui metode kompos dan budidaya maggot. Pada tahap praktik lapangan, peserta
mengunjungi Sekolah Kang Pisman dan TPST Babakan Siliwangi untuk mempelajari pengelolaan
sampah berbasis komunitas dan teknologi konversi sampah menjadi energi listrik. Kunjungan ke
UMKM Kadatuan dan Widji Coffee memberikan wawasan tentang integrasi pengelolaan limbah
dengan pengembangan bisnis kopi lokal.

A | Lo
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Di sisi teknologi, tim akademisi berhasil merancang antarmuka aplikasi (user interface)
pengelolaan sampah digital. Aplikasi ini didesain dengan fitur pemilahan, monitoring data, dan
gamifikasi untuk mendorong partisipasi masyarakat. Sedangkan pada aspek kebijakan,
difasilitasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung, peserta terlibat dalam penyusunan
regulasi berbasis komunitas untuk memperkuat keberlanjutan praktik pengelolaan sampah di
Desa Alamendah.

B. Dampak dan Data Kuantitatif

Hasil survei kepuasan menunjukkan bahwa mayoritas peserta menyatakan kegiatan
relevan dengan kebutuhan, materi mudah dipahami, serta berharap program serupa dilanjutkan
di masa depan. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan Abdimas memberikan dampak positif
baik bagi masyarakat maupun mahasiswa. Selain itu, presentasi proyek akhir yang dilakukan
oleh kelompok mahasiswa Indonesia dan Belanda memperlihatkan kemampuan kolaboratif
lintas negara dalam merumuskan solusi pengelolaan limbah dan pengembangan UMKM kopi .

Tabel 1. Contoh Tabel

No. Pertanyaan STS (%) TS (%) N (%) S (%) SS (%)
1 Materi kegiatan sesuai dengan 4

kebutuhan mitra/peserta
2 Waktu pelaksanaan kegiatan ini v

relatif sesuai dan cukup
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3 Materi/kegiatan yang disajikan jelas v
dan mudah dipahami

4 Panitia memberikan pelayanan v
yang baik selama kegiatan

5 Masyarakat menerima dan 4

berharap kegiatan-kegiatan seperti
ini dilanjutkan di masa yang akan
datang

sangat setuju
setuju
netra

m tidak setuju

m sangat tidak setuju

Gambar 9. Grafik hasil survei kepuasan peserta

C. Pembahasan

Hasil kegiatan ini sejalan dengan kajian terdahulu yang menekankan efektivitas
pendekatan 3R dalam pengelolaan sampah (Gonibala et al., 2024) serta pentingnya inovasi
digital untuk memperkuat partisipasi masyarakat (Aldo et al., 2025; Hermawan, 2023).
Perbedaan utama dari penelitian sebelumnya adalah fokus kegiatan pada konteks pedesaan
wisata, di mana pengelolaan limbah diintegrasikan dengan pemberdayaan UMKM kopi.
Keterlibatan masyarakat dalam edukasi, praktik lapangan, dan regulasi komunitas membuktikan
bahwa pendekatan partisipatif dapat memperkuat keberlanjutan pengelolaan sampah di tingkat
lokal.

5. Kesimpulan

Program Development of Digital Waste Management Practice in Bandung District
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Alamendah mengenai prinsip 3R,
menghasilkan rancangan antarmuka aplikasi pengelolaan sampah digital, serta mendorong
lahirnya regulasi komunitas yang difasilitasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung.
Kolaborasi antara mahasiswa Indonesia, mahasiswa Belanda, masyarakat, dan mitra UMKM
membuktikan efektivitas pendekatan partisipatif dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan
limbah di wilayah pedesaan wisata. Kegiatan ini memberikan beberapa rekomendasi praktis: (1)
masyarakat perlu memperkuat budaya pemilahan sampah di tingkat rumah tangga, (2)
pemerintah daerah dapat mendukung regulasi komunitas dengan insentif kebijakan dan
fasilitas, serta (3) UMKM kopi dan pelaku usaha lokal dapat memanfaatkan limbah sebagai
sumber daya ekonomi tambahan. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan
karena belum dilakukan implementasi penuh aplikasi digital dan belum tersedia data kuantitatif
jangka panjang terkait perubahan perilaku masyarakat. Ke depan, program ini akan difokuskan
pada uji coba aplikasi, evaluasi dampak partisipasi masyarakat secara berkelanjutan, serta
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perluasan kemitraan dengan sektor swasta guna mendukung keberlanjutan inisiatif pengelolaan
sampah di Kabupaten Bandung.
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